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Abstract: This study was conducted to determine the effect of online learning in the Covid-19 
pandemic on learning outcomes in the 9th-grade theme of SDN Cempaka 01 Tegal. Type of 
quantitative research. The population in the study were all fifth-grade students of SD N 
Cempaka 01 Tegal. The research method used is a survey method. Singarimbun (2011: 3) 
explains that research with this survey method is a study that takes a sample from a population 
and uses a questionnaire as the main data collection tool. The questionnaire is a data collection 
tool that is done by giving a set of questions or written statements to the respondent to answer. 
The results showed that there was a positive influence on student learning outcomes. This is 
evidenced by the results of the analysis showed that the calculation of the product-moment 
correlation (rxy) between online learning (X) and learning outcomes (Y) obtained a correlation 
coefficient of 0.570. The coefficient r table with a significance level of 5% and N = 18 is 0.468. 
These results indicate that rcount is greater than rtable so that Ho is accepted. It can be concluded 
that there is a positive and significant influence between online learning in the Covid 19 
Pandemic and the learning outcomes of Class V students at SDN Cempaka 01 Tegal. 
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PENDAHULUAN 
Akhir-akhir ini berbagai negara di dunia, 
tengah dikejutkan dengan wabah suatu 
penyakit yang disebabkan oleh virus bernama 
corona atau lebih dikenal dengan istilah Covid-
19 (Corona Virus Diseases-19). Virus yang 
disinyalir mulai mewabah 31 Desember 2019 
di Kota Wuhan Provinsi Hubei Tiongkok, saat 
ini menyebar hamper ke seluruh penjuru dunia 
dengan sangat cepat, sehingga oleh World 
Health Organization (WHO) pada tanggal 11 
Maret 2020 menetapkan wabah ini sebagai 
pandemic global. Sudah banyak orang di 
seluruh dunia yang terpapar dengan virus ini, 
bahkan menjadi korban kemudian meninggal 
dunia. Wabah virus ini telah memakan banyak 
korban seperti tercatat di negara Tiongkok,  
talia, Spanyol dan negara besar lain di 
dunia. Penyebaran virus ini pun sulit dikenali, 
karena virus ini baru dapat dikenali sekitar 14 
hari.   
Menurut Yurianto (2020:1) bahwa tanda 
dan gelaja umum infeksi COVID-19 antara lain 
gejala gangguan pernapasan akut seperti 
demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi 
rata-rata 5-6 hari dengan masa inkubasi 
terpanjang 14 hari. Apabila gejala tersebut 
sudah dirasakan, maka perlu adanya karantina 
mandiri (self quarantine).  Penyebaran virus 
Covid-19 menjadi penyebab angka kematian 
yang paling tinggi di berbagai negara dunia 
saat ini. Sudah banyak korban yang meninggal 
dunia. Bahkan banyak juga  
tenaga medis yang menjadi korban lalu 
meninggal. Hal ini menjadi permasalahan yang 
harus dihadapi oleh dunia saat ini, untuk 
melakukan berbagai kebijakan termasuk di 
negara Indonesia sendiri. Indonesia pun juga 
merasakan akan dampak penyebaran virus ini. 
Semakin hari semakin cepat menyebar ke 
sejumlah wilayah di Indonesia.  
Akibat dari pandemi Covid-19 ini, 
menyebabkan diterapkannya berbagai 
kebijakan untuk memutus mata rantai 
penyebaran virus Covid-19 di Indonesia. Upaya 
yang dilakukan oleh pemerintah di Indonesia 
salah satunya dengan menerapkan himbauan 
kepada masyarakat agar melakukan physical 




distancing yaitu himbauan untuk menjaga jarak 
diantara masyarakat, menjauhi aktivitas dalam 
segala bentuk kerumunan, perkumpulan, dan 
menghindari adanya pertemuan yang 
melibatkan banyak orang. Upaya tersebut 
ditujukan kepada masyarakat agar dapat 
dilakukan untuk memutus rantai penyebaran 
pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini. 
Pemerintah menerapkan kebijakan yaitu Work 
From Home (WFH). Kebijakan ini merupakan 
upaya yang diterapkan kepada masyarakat agar 
dapat menyelesaikan segala pekerjaan di 
rumah. 
Pendidikan di Indonesia pun menjadi 
salah satu bidang yang terdampak akibat 
adanya pandemi Covid-19 tersebut. Dengan 
adanya pembatasan interaksi, Kementerian 
Pendidikan di Indonesia juga mengeluarkan 
kebijakan yaitu dengan meliburkan sekolah dan 
mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) dengan menggunakan sistem dalam 
jaringan (daring). Menteri Nadiem Anwar 
Makarim menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 
Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan 
Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang 
Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat 
Coronavirus Disease (Covid-19) maka 
kegaiatan belajar dilakukan secara daring 
(online) dalam rangka pencegahan penyebaran 
coronavirus disease (Covid-19). (Menteri 
Pendidikan, 2020:2) 
Dengan munculnya pandemik Covid-19 
kegiatan belajar mengajar yang semula 
dilaksanakan di sekolah kini menjadi belajar di 
rumah melalui daring. Pembelajaran daring 
dilakukan dengan disesuaikan kemampuan 
masing-maisng sekolah. Belajar daring (online) 
dapat menggunakan teknologi digital seperti 
google classroom, rumah belajar, zoom, video 
converence, telepon atau live chat dan lainnya. 
Namun yang pasti harus dilakukan adalah 
pemberian tugas melalui pemantauan 
pendampingan oleh guru melalui whatsapp 
grup sehingga anak betul-betul belajar. 
Kemudian guru-guru juga bekerja dari rumah 
dengan berkoordinasi dengan orang tua, bisa 
melalui video call maupun foto kegiatan belajar 
anak dirumah untuk memastikan adanya 
interaksi antara guru dengan orang tua. 
Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui 
seberapa besar pengaruh pembelajaran online 
ditengah Pandemi Covid-19 terhadap hasil 
belajar Tema 9 Kelas V SDN Cempaka 01 
Tegal. 
Berdasarkan keseluruhan uraian tersebut, 
maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Online 
Ditengah Pandemi Covid-19 Terhadap Hasil 




Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuantitatif. Metode 
penelitian ini menggunakan pre-experimental 
design dengan bentuk one-group pretest-
posttest design. Pupulasi pada penelitian 
seluruh siswa kelas V SDN Cempaka 01 Tegal 
yang berjumlah 18 Siswa. Teknik dalam 
pengumpulan data diambil ketika proses 
pembelajaran dan pemberian angket sebagai 
tolak ukur hasil belajar. Teknik nontes pada 
penelitian yaitu menggunakan wawancara, 
dokumentasi,angket. Sebelum melakukan 
penelitian instrumen tes di uji validitas dahulu 
dengan para ahli. Validitas dilakukan dengan 
Dosen Universitas PGRI Semarang yaitu 
Muhammad Arief Budiman, S.S., M.Hum dan 
Anggun Dwi Setya Putri, S.Pd., M.Pd. Uji 
validitas bertujuan untuk menentukan 
kelayakan instrumen yang digunakan. Tahapan 
yang dilakukan untuk validitas terhadap 
instrumen yaitu validitas konstruki, validitas 
isi, dan reliabelitas. 
Setelah data penelitian telah terkumpul 
lalu data tersebut dihitung menggunakan uji 
normalitas awal menggunakan data angket 
untuk menentukan data tersebut bedistribusi 
normal. Selanjutnya menentukan uji normalitas 
akhir dari data nilai semester II Tema 9 untuk 
menentukan data tersebut berdistribusi normal. 
Kemuian data tersebut di uji t-test, uji n-gain. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL  
Penelitian ini terdiri dari data nilai dan 
angket siswa kelas V SDN Cempaka 01 Tegal. 
Data tersebut diambil siswa kelas V berjumlah 
18 siswa. Berikuit data nilai 
Angket(Pembelajaran Online) dan nilai 
semester II tema 9: 
 




1. Distribusi Frekuensi Variabel Pembelajaran Online 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi variabel pembelajaran online 
No Interval Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi Komulatif (%) 
1 37 – 39 3 16,6 16,6 
2 40 – 42 3 16,6 33,2 
3 43 – 45 8 44,4 77,6 
4 46 – 48 1 5,6 83,2 
5 49 – 51 3 16,6 100 
 Jumlah 18 100  
 
Berdasatrkan tabel dapat diterangkan 
bahwa terdapat 10 responden memiliki nilai 
berdasarkan data yang diolah menggunakan 
program SPSS versi 20.0, maka diperoleh skor 
tertinggi (maksimum) sebesar adalah 50 dan 
skor terendah (minimum) sebesar 37, harga 
rerata (mean) sebesar 120,89 dan standar 
deviasi (SD) sebesar 18,96. Sedangkan jumlah 
kelas dihitung dengan menggunakan rumus 
Sturges (Sturges rule), yaitu jumlah kelas = 1 + 
3,3 log n dan panjang kelas = rentang data 
dibagi jumlah kelas. 
 










Berasarkan tabel 2 Berdasarkan tabel 
distribusi frekuensi data pembelajaran online 
pada penelitian ini,interval 76-79 memiliki 
frekuensi 8, interval 80-83 frekuensi 1,interval 
84-87 frekuensi 2,interval 88-91 frekuensi 
2,interval 92-95 frekuensi 5 dengan jumlah 
seluruh frekuensi 18. 
  
Tabel 3. Uji Normalitas 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi variabel pembelajaran 
online dan hasil belajar lebih besar dari alpha 
(0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa distribusi data dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal. 
 
Tabel 4. Uji Linearitas 
No. Variabel Fhitung Ftabel Keterangan 
1. X – Y 1,08 2,62 Linier 
 
Berdasarkan tabel 4, nilai Fhitung 
pengaruh antara variabel X dengan variabel Y 
lebih kecil dari Ftabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel 
independen dengan variabel dependen linier. 
No Interval Frekuensi Frekuensi (%) Frekuensi Komulatif (%) 
1 76 – 79 8 44,4 44,4 
2 80 – 83 1 5,7 50,1 
3 84 – 87 2 11,1 61,2 
4 88 – 91 2 11,1 72,3 
5 92 – 95 5 27,7 100 
 Jumlah 18 100  





1. Pembelajaran online 1,026 0,05 Sig. > Alpha Normal 
2. Hasil Belajar 0,850 0,05 Sig. > Alpha Normal 





Tabel 5. Uji Hipotesis 
Variabel rhitung rtabel 
Pembelajaran Online 0,570 0,468 
 
Berdasarkan table 5 Hasil analisis 
menunjukkan bahwa perhitungan korelasi 
product moment (rxy) antara Pembelajaran 
online (X) dengan hasil belajar (Y) diperoleh 
koefisien korelasi sebesar 0,570. Harga 
koefisien rtabel dengan taraf signifikansi 5% 
dan N =18 sebesar 0,468. Hasil ini 
menunjukkan bahwa rhitung lebih besar daripada 
rtabel sehingga Ho diterima, ini berarti  ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
pembelajaran online di tengah Pandemi Covid 
19 dengan hasil belajar siswa. 
Dengan harga rhitung 0,570 dan harga rtabel 
0,468 maka rhitung lebih besar daripada rtabel, 
sehingga Ho diterima. Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
pembelajaran online ditengah pandemik Covid 
19 dengan hasil belajar siswa Kelas V SDN 




Berdasarkan hasil pengolahan dan 
perhitungan skor pada angket pembelajaran 
online ditengah pandemic Covid 19 dimana 
frekuensi skor pembelajaran online dengan 
kategori sangat baik adalah sebanyak 77,7% 
dari total 14 siswa. Sedangkan frekuensi 
dengan kategori baik adalah sebanyak 22,3% 
dari total 4 siswa., hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran online selama pandemic Covid 
19 yang diberikan mayoritas adalah sangat baik 
dan baik. 
Hasil penelitian ini setelah dilakukan uji 
hipotesis menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan antara pembelajaran 
online ditengah pandemic Covid 19 dengan 
hasil belajar siswa kelas V SDN Cempaka 01 
Tegal tahun 2019/ 2020. Hal ini dibuktikan dari 
hasil analisis korelasi product moment 
diperoleh nilai rhitung 0,570 dan rtabel dengan 
n = 18 pada taraf signifikansi 5% sebesar 
0,468. Hal ini menunjukkan bahwa rhitung = 
0,570 <rtabel = 0,468. Dari penjelasan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara pembelajaran 
online ditengah pandemic Covid 19 dengan 
hasil belajar siswa kelas V SDN Cempaka 01 
Tegal tahun 2019/ 2020. 
Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa 
pembelajaran online yang diberikan oleh guru 
terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 
Cempaka 01 Tegal sangat efektif. 
. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil angket pembelajaran 
online ditengah pandemic Covid 19 frekuensi 
skor pembelajaran online dengan kategori 
sangat baik adalah sebanyak 77,7% dari total 
14 siswa. Sedangkan frekuensi dengan kategori 
baik adalah sebanyak 22,3% dari total 4 siswa., 
hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
online selama pandemic Covid 19 yang 
diberikan mayoritas adalah sangat baik dan 
baik. 
Setelah dilakukan uji hipotesis 
menunjukan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pembelajaran online dengan 
hasil belajar siswa kelas V SDN Cempaka 01 
Tegal. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
perhitungan korelasi product moment (rxy) 
antara Pembelajaran online (X) dengan hasil 
belajar (Y) diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,570. Harga koefisien rtabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan N =18 sebesar 0,468. Hasil 
ini menunjukkan bahwa rhitung lebih besar 
daripada rtabel sehingga Ho diterima, ini berarti  
ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
pembelajaran online di tengah Pandemi Covid 
19 dengan hasil belajar siswa Kelas V SDN 
Cempaka 01 Tegal pada tahun pelajaran 2019/ 
2020. Dengan harga rhitung 0,570 dan harga rtabel 
0,468 maka rhitung lebih besar daripada rtabel, 
sehingga Ho diterima. Hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
pembelajaran online ditengah pandemic Covid 
19 dengan hasil belajar siswa Kelas V SDN 
Cempaka 01 Tegal pada tahun pelajaran 2019/ 
2020. 




Untuk memperoleh hasil penelitian yang 
baik dan benar, peneliti selanjutnya diharap 
melakukan survei secara mendetail terlebih 
dahulu dalam melakukan penelitian, termasuk 
memahami karakteristik responden yang akan 
diteliti. Melakukan penelitian lanjutan dengan 
pilihan atau opsi yang bisa digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif, sehingga hasil 
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